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ABSTRAK 

Aldi Apriansyah. NIM: 1415201064, “Pengelolaan Tanah Wakaf diDesa Darma 

Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan dalam Perspektif UU Nomor 41 Tahun 

2004”. 

 

Wakaf  sebagai salah satu institusi keagamaan yang erat hubungannya dengan 

sosial ekonomi, wakaf telah banyak membantu pembangunan secara menyeluruh 

di Indonesia, baik dalam pembangunan sumber daya manusia maupun dalam 

pembangunan sumber daya sosial. Kecenderungan wakaf masih dikelola secara 

tradisional-konvesional. Dengan demikian, perlu kiranya dikaji dan dianalisis cara 

pengelolaan dalam rangka pengembangan wakaf secara berkesinambungan agar 

harta wakaf berguna dalam pemberdayakan ekonomi umat. Namun untuk 

melakukan optimalisasi fungsi wakaf dan pengembangannya disini perlu 

berpedoman pada aspek-aspek hukum mengenai wakaf sebagaimana dipraktikkan 

dalam sejarah Islam. Oleh karena itu, umat Islam perlu lebih memikirkan dan 

mengoptimalisasikan cara pengelolaan wakaf yang ada supaya dapat 

mendatangkan kemanfaatan pada semua pihak, baik bagi wakif maupun mauquf 

„alaih (masyarakat). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengelolaan Tanah 

Wakaf yang ada di Desa Darma kemudian mengetahui relevansinya dengan 

peraturan perundang-undangan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

menggunakana pendekatan studi kasus, data yang dikumpulkan adalah dengan 

cara dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pengelolaan tentang tanah wakaf 

di Desa Darma umumnya adalah pengelolaan secara tradisional. Tanah Wakaf 

yang ada di Desa Darma mayoritas digunakan untuk sarana agama seperti Masjid, 

Langgar, Sarana Ibadah, Sarana Pendidikan, Sarana Agama, dan Pondok 

Pesantren.  Dalam pelaksanaan wakaf dilapanganpun karena dalam hal definisi 

wakaf yang memang belum mengenal undang-undang tetang Wakaf, kemudian 

pemahaman terhadap jenis Wakaf benda bergerak yang masih kurang dan 

ditambah dengan pemaknaan yang belum sampai pada bahwa wakaf itu dapat 

diperuntukkan untuk kemajuan dan peningkatan perekonomian umat, maka 

praktek dilapangan lebih banyak pada jenis Wakaf benda tidak begerak yang 

diperuntukkan untuk saran peribadatan atau pendidikan. Oleh karena dapat 

dikatakkan juga bahwa pemahaman dan pellaksanaan wakaf tersebut belum 

relevan dengan Undang-undang. 

 

Kata Kunci : Wakaf, Pengelolaan Wakaf, Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004.  
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ABSTRACT 

Aldi Apriansyah. NIM: 1415201064, "Management of Waqf Land in Darma 

Village, Darma District, Kuningan Regency in the Perspective of Law Number 41 

of 2004".  

 

Waqf as one of the religious institutions that is closely related to socio-

economic, waqf has helped a lot in overall development in Indonesia, both in the 

development of human resources and in the development of social resources. The 

tendency of waqf is still managed in a traditional-conventional way. Thus, it is 

necessary to study and analyze the management method in the context of 

sustainable waqf development so that waqf assets are useful in empowering the 

people's economy. However, to optimize the function of waqf and its 

development, it is necessary to be guided by the legal aspects of waqf as practiced 

in Islamic history. Therefore, Muslims need to think more about and optimize 

existing waqf management methods so that they can bring benefits to all parties, 

both for wakif and mauquf 'alaih (society).  

This study aims to find out how the Waqf Land Management in Darma 

Village is then to find out its relevance to the laws and regulations. This study 

uses research using a case study approach, the data collected is by means of 

documentation and interviews. The results of this study conclude that the 

management of waqf land in Darma Village is generally traditional management.  

The majority of Waqf lands in Darma Village are used for religious facilities 

such as Mosques, Langgar, Worship Facilities, Educational Facilities, Religious 

Facilities, and Islamic Boarding Schools. Even in the implementation of waqf in 

the field, because in terms of the definition of waqf, which is not yet familiar with 

the laws regarding waqf, then the understanding of the types of waqf movable 

objects is still lacking and coupled with the meaning that has not yet arrived at 

that waqf can be intended for the progress and improvement of the people's 

economy, then practice in the field is more on the type of immovable waqf which 

is intended for worship or education advice. Because it can also be said that the 

understanding and implementation of waqf is not yet relevant to the law.  

Keywords: Waqf, Waqf Management, Law Number 41 of 2004. 
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 نبذةمختصرة

Aldi Apriansyah. NIM: 

 نؼاو 41 إداسجأسضانٕلففٛمشٚحدسيا،يُطمحداسيا،كَُٕٛعاَشٚعُسٛفًُٛظٕسانمإََشلى"،1415201064

2004". 

 

انٕلف تاػرثاسِ إحذٖ انًؤسساخ انذُٚٛح انرٙ ذشذثظ اسذثاطًا ٔشٛماً تانًسائم الاظرًاػٛح 

ٔالالرصادٚح ، ساػذ انٕلف كصٛشًا فٙ انرًُٛح انشايهح فٙ إَذَٔٛسٛا ، سٕاء فٙ ذًُٛح انًٕاسد انثششٚح أٔ 

ٔتانرانٙ ، يٍ . ذمهٛذٚح- لا ٚضال اذعاِ انٕلف ٚذُاس تطشٚمح ذمهٛذٚح . فٙ ذًُٛح انًٕاسد الاظرًاػٛح

انضشٔس٘ دساسح ٔذحهٛم أسهٕب الإداسج فٙ سٛاق انرًُٛح انٕلفٛح انًسرذايح حرٗ ذكٌٕ أصٕل انٕلف 

ٔيغ رنك ، نرحسٍٛ ٔظٛفح انٕلف ٔذًُٛرّ ، يٍ انضشٔس٘ . يفٛذج فٙ ذًكٍٛ الالرصاد انشؼثٙ

نزنك ، ٚحراض انًسهًٌٕ إنٗ . الاسرششاد تانعٕاَة انمإََٛح نهٕلف كًا ًٚاسط فٙ انراسٚخ الإسلايٙ

انرفكٛش أكصش فٙ أسانٛة إداسج الأٔلاف انحانٛح ٔذحسُٛٓا حرٗ ٚرًكُٕا يٍ ذحمٛك انفٕائذ نعًٛغ 

 .الأطشاف ، سٕاء نهٕالف أٔ انًعرًغ

ذٓذف ْزِ انذساسح إنٗ يؼشفح كٛفٛح اكرشاف إداسج الأساضٙ انٕلفٛح فٙ لشٚح دسيا يلاءيرٓا 

ذسرخذو ْزِ انذساسح انثحس تاسرخذاو َٓط دساسح انحانح ، ٔٚرى ظًغ انثٛاَاخ ػٍ طشٚك . نهرششٚؼاخ

 .انرٕشٛك ٔانًماتلاخ

. خهصد َرائط ْزِ انذساسح إنٗ أٌ إداسج أساضٙ انٕلف فٙ لشٚح دسيا ْٙ إداسج ذمهٛذٚح تشكم ػاو

ذسُرخذو غانثٛح أساضٙ انٕلف فٙ لشٚح داسيا نهًشافك انذُٚٛح يصم انًساظذ ، ٔانُعاس ، ٔيشافك انؼثادج 

حرٗ فٙ ذطثٛك انٕلف فٙ . ، ٔانًشافك انرؼهًٛٛح ، ٔانًشافك انذُٚٛح ، ٔانًذاسط انذاخهٛح الإسلايٛح

انًٛذاٌ ، لأَّ يٍ حٛس ذؼشٚف انٕلف ، انز٘ نى ٚهى تؼذ تانمٕاٍَٛ انًرؼهمح تانٕلف ، فئٌ فٓى إَٔاع 

نى ٚرى انٕصٕل إنٗ ْزا انٕلف تؼذ ًٚكٍ أٌ . انًُمٕلاخ انٕلفٛح يا صال ُٚمصّ ٔٚمرشٌ تانًؼُٗ انز٘ نّ

ٚكٌٕ انٓذف يُّ ذمذو ٔذحسٍٛ الالرصاد انشؼثٙ ، شى انًًاسسح فٙ ْزا انًعال ْٙ أكصش ػهٗ َٕع 

لأَّ ًٚكٍ انمٕل أٚضًا أٌ فٓى ٔذُفٛز انٕلف لا . انٕلف انصاتد انًخصص نهؼثادج أٔ انًشٕسج انرؼهًٛٛح

 .ػلالح نّ تانمإٌَ تؼذ

 

 .2004 نسُح 41 انٕلف،إداسجانٕلف،لإََشلى: انكهًاذانًفراحٛح
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain, menurut keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b//U/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

ْ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
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 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.يْ   Fathahdan ya Ai a dan u 

..َ.وْ   Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh: 

 kataba كََ  َ  -

 fa`ala  ػََ  َ  -

-  َ  ِ ُ suila 

 kaifa كَيْ َ  -

 haula َ وْؿَ  -

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla  اَؿَ  -
 ramā رَمَى -
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 qīla ِ يْ َ  -
 yaqūlu  ػَُ وْؿُ  -

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutahhidup 

Ta‟ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَْ َ ُ  ااَْ فَاؿِ  -
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِ ػَْ ُ  الْمُ ػَوَّرَةُ  -

 talhah   لََْ  ْ  -
 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  ػَ َّؿَ  -
 al-birr اللِ   -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اؿ

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَُّ  ُ  -
 al-qalamu الَْ لَمُ  -
 asy-syamsu اللَّمْ ُ  -
 al-jalālu ااََْ ؿُ  -

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

-  ُ  ُ َْ  ta‟khużu 

 syai‟un َ ييٌ  -

 an-nau‟u ال ػَّوْءُ  -

 inna ِ فَّ  -

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

رُ الرَّازِِ ْ َ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau وَ ِ فَّ ااَ  ػَهُوَ َ يػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ ااِ مََْراَهَا وَ مُرَْ اهَا -
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn atau ااَْمْدُ اِ رَببِّ الَْ الَمِْ َ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحَِْ  الرَِّ يْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  ااُ غَفُوْرٌ رَِ يْمٌ  -

ً ا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّهِ ااُمُوْرُ جََِ

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


